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ABSTRAK 

Populasi meranti (Shorea spp.) di habitat alaminya telah mengalami 

penurunan akibat eksploitasi, deforestasi, dan konversi lahan. Katu’an 

Kamandraien adalah kawasan hutan adat kedamangan suku Dayak Maanyan yang 

berada di Desa Jaweten, Kabupaten Barito Timur, Kalimantan Tengah. Terdapat 

keberadaan meranti di kawasan hutan adat tersebut, dan populasinya tertekan akibat 

aktivitas illegal logging. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji Fisiognomi 

struktur vegetasi meranti yang dikaitkan dengan upaya konservasi in-situ. 

Penelitian ini dilakukan secara deskriptif eksploratif melalui pendekatan 

kuantitatif-kualitatif. Sampling area dilakukan secara purposive sampling. Analisis 

Fisiognomi dan populasi meranti dilakukan melalui pembuatan petak ukur dengan 

intensitas sampling sebesar 0,05%, berukuran 20 x 20 m2 berjumlah 9 petak. Petak 

ukur tersebar di Stasiun A, B, dan C. Upaya konservasi dilakukan dengan 

pendekatan strategis melalui penegasan tiga pilar hutan adat, edukasi, dan 

pemberdayaan masyarakat. Diperoleh dua jenis meranti yaitu, Shorea balangeran 

dan S. stenoptera, dengan total 170 individu (137 individu S. balangeran, dan 33 

individu S. stenoptera). Hasil analisis Fisiognomi dan populasi melalui Dispersi 

Morisita menunjukan distribusi S. balangeran dan S. stenoptera mengelompok (Id 

M > 0). Hasil analisis Indeks Dominansi menunjukan bahwa S. balangeran adalah 

jenis meranti paling mendominasi, terutama pada strata pohon (0,75). Struktur 

tegakan meranti menunjukan tegakan terbesar pada jenis S. balangeran strata pohon 

(11,16/Ha). Upaya konservasi in-situ meranti difokuskan pada revegetasi S. 

stenoptera, karena jenis ini memiliki individu paling sedikit dibandingkan S. 

balangeran. Pemberlakuan hukum adat Dayak Maanyan juga diperlukan untuk 

mempertegas tiga pilar hutan adat yaitu, hutan konservasi, lindung, dan produksi. 

Tiga pilar hutan adat kemudian diimplementasikan dalam bentuk aksi nyata melalui 

program edukasi dan pemberdayaan masyarakat. Gagasan pemberdayaan 

masyarakat dengan membuat mitra program Komunitas Anak Dayak Maanyan 

(KOMANDAN) dan Community Nursery (CN). Implementasi kedua program ini 

diharapkan mampu memberikan kontribusi gagasan konservasi di kawasan Katu’an 

Kamandraien Desa Jaweten.  

 

Kata kunci: Fisiognomi, Struktur, Shorea spp., Konservasi in-situ 
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ABSTRACT 

Meranti (Shorea spp.) populations in their natural habitat have declined due 

to exploitation, deforestation, and land conversion. Katu'an Kamandraien is a 

customary forest area of the Dayak Maanyan tribe, located in Jaweten, East Barito 

Regency, Central Kalimantan. Meranti trees are found in these customary forests, 

and their population is under pressure due to illegal logging activities. This study 

aims to examine the physiognomy of meranti vegetation structure in relation to in-

situ conservation efforts. This study was conducted descriptively and exploratively 

using a quantitative-qualitative approach. Sampling areas were selected using 

purposive sampling. Physiognomy and population analysis of meranti was 

conducted through the creation of sample plots with a sampling intensity of 0.05%, 

measuring 20 x 20 m2, totaling 9 plots. The sample plots were distributed across 

Stations A, B, and C. Conservation efforts were carried out through a strategic 

approach emphasizing the three pillars of customary forests, education, and 

community empowerment. Two meranti species were identified: Shorea 

balangeran and S. stenoptera, with a total of 170 individuals (137 S. balangeran 

and 33 S. stenoptera). The results of physiognomy and population analysis using 

Morisita's Dispersion showed that the distribution of S. balangeran and S. 

stenoptera was clumped (Id M > 0). The results of the Dominance Index analysis 

showed that S. balangeran was the most dominant meranti species, especially in 

the tree stratum (0.75). The structure of the meranti stand showed that the largest 

stand was of the S. balangeran tree stratum (11.16/Ha). In-situ meranti conservation 

efforts are focused on the revegetation of S. stenoptera, as this species has the 

fewest individuals compared to S. balangeran. The three pillars of customary 

forests were then implemented in the form of concrete actions through community 

education and empowerment programs. The idea of community empowerment was 

realized by establishing partnerships with the Komunitas Anak Dayak Maanyan 

(KOMANDAN) and Community Nursery (CN) programs. The implementation of 

these two programs is expected to contribute to conservation efforts in the Katu'an 

Kamandraien area of Jaweten Village. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang    

Meranti (Shorea spp.) merupakan tumbuhan tingkat tinggi yang termasuk 

dalam famili Dipterocarpaceae (Susilowati et al., 2024). Meranti dapat ditemukan 

di wilayah beriklim tropis, terutama Indonesia, seperti di hutan Kalimantan dan 

Sumatra (Sepsamli et al., 2024). Sebanyak 296 jenis meranti telah teridentifikasi 

namun hanya 138 jenis yang terdata secara resmi, dan juga kurang dari 100 jenis 

keberadaanya mengalami gangguan di habitat alaminya (Rangkuti et al., 2022).  

Meranti di habitat alaminya membentuk kanopi hutan yang menghijau 

sepanjang tahun (Sosilawati et al., 2024). Beberapa jenis meranti umumnya dapat 

dengan mudah tumbuh di berbagai tipe habitat, terutama di dataran rendah 

(Rachmat et al., 2021). Selain adaptif di berbagai tipe habitat, meranti dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber daya alam berupa kayu dengan kelas kuat I – II, dan 

keawetan > 20 tahun (Somadona et al., 2020 ; Vallahayil et al., 2024). Beberapa 

jenis meranti juga dimanfaatkan sebagai produk pangan contohnya tengkawang (S. 

stenoptera) dimana buahnya dapat digunakan sebagai bahan baku pembuatan 

minyak nabati (Lestari & Pradana, 2022). Pajerih (2023) melaporkan bahwa 

populasi meranti di habitat alaminya semakin menurun, bahkan terancam punah. 

Eksploitasi sumber daya alam berupa illegal logging, dan deforestasi-konversi 

hutan merupakan penyebab penurunan populasi meranti. Jenis meranti yang masuk 

dalam red list IUCN seperti tengkawang (S. stenoptera), dan balau merah (S. 

leprosula), kedua jenis meranti tersebut berstatus terancam punah (Lestari & 

Pradana, 2022).  

Populasi meranti dapat dideskripsikan dalam bentuk kajian Fisiognomi. 

Fisiognomi adalah struktur tegakan dari populasi tumbuhan dengan perpaduan 

faktor lingkungan dan kenampakan tumbuhan (Efendi & Harahap, 2014 ; Mercy et 

al.., 2023). Karakter Fisiognomi meliputi luas penutupan tajuk (coverage), 

pemusatan jenis dominan, densitas daun, strata pertumbuhan (lifeform), stratifikasi, 

dan pemencaran jenis (dispersal spasial) (Mercy et al., 2023). Penelitian Fisiognomi 
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meranti sangat penting untuk dilaksanakan, sebagai kajian manajemen silvikultur, 

inventarisasi, konservasi, dan keseimbangan ekosistem (Nyoman et al., 2020).  

Penelitian mengenai ekologi populasi meranti telah dilakukan di berbagai 

daerah di Kalimantan Tengah. Daerah tersebut meliputi Desa Tumbang Nusa di 

Kabupaten Pulang Pisau (Wahyudi et al., 2024), PT. Asmin Bara Bronang di 

Kabupaten Kuala Kapuas (Budi, Prijono & Kusumaningsih, 2023), Tahura Lapak 

Jaru di Kabupaten Gunung Mas (Setiarno et al., 2024), dan hutan Karendean di 

Kabupaten Barito Utara (Renjana, Angio & Metusala, 2024). Akan tetapi, belum 

ada penelitian yang melaporkan terkait Fisiognomi dan upaya konservasi meranti 

di Kalimantan Tengah.   

Katu’an Kamandraien merupakan kawasan hutan adat kedamangan Dayak 

Maanyan, berada di Desa Jaweten, Kabupaten Barito Timur, Kalimantan Tengah. 

Kawasan hutan adat ini seluas 700 Ha. Masyarakat setempat memanfaatkan hutan 

adat ini sebagai lahan perkebunan karet, perladangan menetap, tangkapan air, dan 

sumber daya alam seperti kayu, tumbuhan obat, dan hewan buruan.  

Dari hasil observasi pendahuluan terdapat keberadaan meranti di kawasan 

hutan adat Katu’an Kamandraien, seperti jenis kahoi dan lanan. Namun, 

keberadaannya terdampak karena perambahan hutan berupa illegal logging. 

Mengingat bahwa, meranti merupakan tumbuhan potensial yang sudah terancam 

punah, maka penelitian ini penting untuk dilakukan, terutama dalam mengkaji 

Fisiognomi dan upaya konservasi in-situ di kawasan Katu’an Kamandraien.  

1.2. Rumusan Masalah  

Rumusan masalah yang dikemukakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1)  Apa saja jenis meranti yang ditemukan di kawasan Katu’an   Kamandrai’en? 

2)  Bagaimana Fisiognomi struktur vegetasi meranti di kawasan Katu’an   

Kamandrai’en? 

3)  Bagaimana upaya konservasi in-situ yang dapat dikemukakan pada 

keberadaan meranti di kawasan Katu’an Kamandrai’en?  
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1.3. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1)  Mengetahui jenis meranti yang ada di kawasan Katu’an Kamandrai’en.  

2)  Menganalisis populasi meranti yang ada di kawasan Katu’an 

Kamandrai’en.  

3)  Mengemukakan upaya konservasi in-situ terhadap keberadaan jenis meranti 

di kawasan Katu’an Kamandrai’en.  

1.4. Batasan Masalah  

Batasan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1)  Lokasi penelitian berada di kawasan Katu’an Kamandrai’en, Desa Jaweten, 

Kabupaten Barito Timur, Provinsi Kalimantan Tengah.  

2)  Kajian Fisiognomi pada jenis meranti meliputi Dispersi Morisita, Indeks 

Dominansi, dan Nilai Tegakan.  

1.5. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1)  Sebagai implementasi pengetahuan yang didapatkan saat perkuliahan.  

2) Sebagai dokumentasi keberadaan meranti di kawasan Katu’an 

Kamandrai’en.  

3)  Sebagai rujukan yang memuat informasi Fisiognomi populasi meranti, dan 

upaya konservasi in-situ di kawasan Katu’an Kamandrai’en.  
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BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Karakteristik Meranti (Shorea) 

Jenis meranti di Indonesia berjumlah 296 jenis yang telah teridentifikasi 

(Tang et al., 2024). Keberadaan jenis meranti di Pulau Kalimantan teridentifikasi 

sebanyak 128 jenis, dan terdapat 87 jenis bersifat endemik (Bartholomew et al., 

2022). Hilwan & Maulidiyan (2022), melaporkan bahwa meranti mendominasi 

hutan dataran rendah hingga ketinggian 1.775 m dpl, dominan menempati jenis 

tanah podsolik kuning merah. Perawakan pohon menjulang besar dengan tumpuan 

akar membentuk banir, terlihat seperti mengekang tanah pada habitat 

tumbuh. Secara ekologi, tumbuhan meranti memiliki keunikan dalam 

persebarannya di alam. Faktor toleransi dan adaptasi yang cenderung tinggi 

membuat meranti dapat tumbuh dengan baik pada suatu kawasan hutan (Brearley 

et al., 2016). Faktor utama pertumbuhan meranti adalah cahaya matahari dengan 

persentase intensitas > 65%, pada hutan hujan tropis meranti dapat tumbuh dengan 

baik namun jika berada di bawah naungan maka pertumbuhannya akan tertekan 

(Bartholomew et al., 2022). 

Ashton & Heckenhauer (2022), melaporkan bahwa jenis meranti memiliki 

perawakan pohon menjulang dengan diameter besar bahkan sangat besar ketika 

dewasa dan usia diperkirakan mencapai ratusan tahun. Ruas-ruas akar berbanir 

membentuk jangkang yang melingkupi area hidup mencapai panjang 10-15 meter. 

Batang menjulang, umumnya berbentuk silinder, kulit luar beralur dan mengelupas, 

dan terdapat pula kulit luar yang membentuk pusaran. Kulit batang berwarna 

cokelat, abu-abu, hingga kehitaman. Batang menghasilkan damar berwarna hitam, 

putih, kuning dan semua warna damar terlihat mengkilap. Cabang pohon dewasa 

membentuk tajuk, sangat khas karena carang yang bercabang-cabang. Daun pada 

umumnya berbentuk lancip, bundar dan menjorong. Daun memiliki domatia atau 

tidak. Menghasilkan bunga berukuran kecil hingga cukup besar, dan umumnya 

kelopak seperti sayap (pteron). Buah yang dihasilkan berukuran kecil hingga besar, 
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kelopak sayap pada buah berjumlah 3 -5 helai. Morfologi umum meranti dapat 

dilihat pada Gambar 2.1. 

 

 
Gambar 2.1. Jenis meranti bunga (Shorea leprosula Miq) menunjukan :  

a) Perawakan pohon, b) bunga, c) daun (Siong Ng et al., 2021) 

2.2. Taksonomi Meranti (Shorea) 

Meranti (Shorea spp.) merupakan marga Dipterocarpaceae yang termasuk 

dalam Big class of Dipterocarpa, karena memiliki jumlah jenis terbanyak dari jenis 

Dipterocarpaceae lainnya (Yusuf, 2006). Menurut Cvetković et al., (2022), meranti 

termasuk dalam sub famili Dipterocarpidae yang tersebar luas di wilayah hutan 

hujan tropis dataran rendah. Terdapat 600 jenis meranti tersebar di Benua Asia. 

Region persebaran meranti paling dominan terdapat di Indonesia, Malaysia, dan 

Filipina. Pulau Kalimantan disebut sebagai region hotspot diversitas meranti. 

Hilwan & Maulidiyan (2022) melaporkan bahwa genus meranti digolongkan pada 

kelompok spesifik berdasarkan kayu dan anatomi batangnya, menjadi 3 golongan 

meranti, yaitu meranti putih (white meranti), meranti kuning (yellow meranti), dan 

balau (red meranti).  

Menurut Hilwan & Maulidiyan (2022), ditinjau dari karakteristik batangnya 

meranti putih (white meranti) memiliki batang berwarna putih, krem, abu-abu, dan 

sedikit kekuningan. Testur batang licin, permukaan batang kasar, terdapat banyak 

damar bening mengkilap. Meranti kuning (yellow meranti) batang berwarna kuning 

sedikit kecokelatan, tekstur batang sangat kasar, tidak ada damar pada golongan 
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meranti kuning. Balau (red meranti) batang berwarna cokelat kemerahan, tekstur 

batang keras, permukaan kasar dan kuat. Meranti merah sering dimanfaatkan 

sebagai bahan kontruksi ringan dan berat, terutama karena kelas kuat meranti merah 

termasuk dalam kelas kuat I, tahan pembusukan, dan awet > 20 tahun. Pembagian 

golongan meranti juga memperhatikan sifat botani, ekologi dan fungsi pemanfaatan. 

Berbagai jenis meranti memiliki pencirian yang hampir sama, perbedaan yang 

merupakan ciri kuncinya terletak pada bentuk daun, bagian petiole, bentuk banir, 

bentuk bunga dan buah. Ciri kunci meranti didasari pada 3 penggolongannya. 

Meranti merah termasuk dalam section Mutica, yaitu meranti dengan daun yang 

memiliki domatia, dan stipula yang memiliki rambut-rambut halus. Namun, untuk 

golongan meranti putih dan kuning, hanya terdapat pada ukuran daun dan 

permukaan daunnya, Umumnya untuk permukaan daun meranti kuning, lebih kasar 

dibandingkan meranti putih, dan ukuran daun meranti putih lebih kecil 

dibandingkan ukuran daun meranti kuning. Bunga dan buah meranti bersayap 

(pteron). Bunga dan buah meranti memiliki helai yang berbeda antar golongannya. 

Meranti merah umumnya memiliki jumlah 4-5 helai, meranti putih 3 helai, dan 

meranti kuning 5 helai. Buah meranti berukuran besar hingga kecil. Umumnya, 

buah meranti merah memiliki ukuran kecil – besar, tergantung jenisnya.  

2.3. Distribusi dan Habitat Meranti (Shorea spp.) 

 Pulau Kalimantan dilaporkan memiliki diversitas meranti dari tingkat jenis 

yang sangat tinggi (Mulyadi & Syukur, 2024). Namun, persebarannya tidak merata 

karena dipengaruhi oleh faktor edafik dan topografi (Wardani & Heriyanto, 2015). 

Menurut Purwaningsih & Kintamani (2018) ketidakmerataan tersebut memberikan 

sifat endemik pada berbagai jenis meranti. Distribusi jenis meranti dapat dilihat 

pada Gambar 2.2. 
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       Gambar 2.2. Distribusi meranti di Indonesia (Purwaningsih 

 & Kintamani, 2018) 

 

 Purwaningsih & Kintamani (2018) melaporkan bahwa di Indonesia jenis 

meranti dapat tumbuh pada hutan dataran rendah campuran (Mix Dipterocarp 

Forest), hutan dekat dengan pesisir pantai (Coastal forest), hutan rawa gambut 

(Peat swamp forest), hutan rawa (Swamp forest), semak belukar (heath), hutan 

riparian (riparian forest), hutan batu kapur (limestone forest), dan perbukitan (hill 

forest). Namun, jenis meranti sangat mendominasi di hutan dataran rendah 

campuran. Habitat jenis meranti dapat dilihat pada Gambar 2.3. 

 

Gambar 2.3 Habitat meranti (Purwaningsih & Kintamani, 2018) 
 

2.4. Pengertian Fisiognomi dan Struktur Vegetasi 

Fisiognomi merupakan cabang ilmu Botani yang mempelajari terkait 

karakteristik perawakan, dipadukan dengan faktor lingkungan dan parameter biotik 

suatu tumbuhan di habitatnya (Satiarno, 2017; Mercy et al., 2023). Kajian biotik 
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yang berhubungan dengan Fisiognomi tumbuhan seperti densitas daun, dispersi 

spasial, dominansi, penutupan (coverage), dan struktur tegakan vegetasi hutan 

(Mercy et al., 2023). Keterkaitan antara faktor biotik dan faktor lingkungan 

mempengaruhi populasi tumbuhan dalam ekosistem alaminya (Basrowi, Hendra & 

Hariani, 2018), sehingga diperlukan analisis mendalam untuk mendeksripsikan 

struktur vegetasi dalam tegakan hutan. Indriyanto (2019) menyatakan bahwa, 

struktur vegetasi persis seperti tegakan hutan, kaitannya sebagai tingkat stratifikasi 

penyusun hutan. Mulai dari strata semai, pancang, tiang, dan pohon.  

2.5. Pengertian Konservasi in-situ 

Menurut Najicha (2022) konservasi dapat diartikan sebagai upaya 

pelestarian, proses perlindungan, pengaturan suatu kawasan, restorasi, dan 

manajemen pemanfaatan sumber daya alam dengan bijaksana yang bertujuan 

sebagai upaya lingkungan berkelanjutan. Praktik konservasi dibutuhkan untuk 

memberikan dampak baik pada lingkungan dan siapapun yang memanfaatkan suatu 

sumber daya alam, konservasi alam dapat dinilai sebagai bentuk penghargaan 

kehidupan, terutama upaya yang dilakukan oleh etnik lokal dalam melindungi zona-

zona inti di daerahnya. Dasar konservasi secara umum diatur dalam UU 

Pemanfaatan Sumber Daya Alam dan Ekosistem (UU SDAE) Nomor 5 Tahun 1999, 

bahwa pemanfaatan sumber daya harus memperhatikan daya dukung 

keanekaragaman suatu kawasan (Sadikin, 2024). Upaya konservasi in-situ adalah 

bagian dari dua upaya konservasi general, yaitu konservasi ex-situ (Rahman et al., 

2021). Konservasi in-situ adalah upaya perlindungan organisme yang dinilai 

penting dalam kawasan habitat alaminya (Harsono et al., 2016). Contoh konservasi 

in-situ adalah Taman Wisata Alam (TWA), Taman Hutan Rakyat (Tahura), Cagar 

Alam, dan Taman Nasional (TN) (Irawanto, 2023). Upaya konservasi juga 

dilakukan oleh etnik asli suatu daerah (indigenous people) yang mengatur 

pelestarian berbagai kawasan di daerah setempat dan dinilai memiliki daya ekologis 

serta spiritual. Hutan adat dan hutan larangan adalah bentuk konservasi in-situ suatu 
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etnik, dapat dimanfaatkan atau tidak boleh sama sekali karena suatu alasan yang 

mereka yakini dapat berdampak buruk (Dawson et al., 2021). 

2.6. Keadaan Umum Lokasi Penelitian  

2.6.1. Desa Jaweten  

Desa Jaweten berada di Kecamatan Dusun Timur, Kabupaten Barito Timu ir, 

Kalimantan Tengah. Luas Desa Jaweten 3.560 Ha atau 35,6 Km². Secara 

administratif Desa Jaweten berbatasan dengan Desa Karang Langit di Timur, Desa 

Balawa di Barat, Desa Kandris di Selatan, dan Desa Bangkirayen di Utara. Desa 

Jaweten secara koordinat terletak di 1°5’ LU, 2°2’ LS dan 114°-115°BT. Secara 

geografis Desa Jaweten termasuk dataran rendah dengan kisaran ketinggian 15-80 

m dpl dan dataran tinggi pada daerah-daerah berbukit. Desa Jaweten memiliki 

potensi sumber daya alam berupa batu bara. Venasi batu bara identifk di bagian 

Utara Desa Jaweten dengan ketinggian mencapai > 75 m dpl. Termasuk dalam 

sirkum pegunungan Kasali dan Muller. Komposisi tanah Desa Jaweten variatif, 

dominan jenis latosol, alluvial, tanah dengan kontur bersedimen batu kapur pada 

bagian Selatan, dan bagian Barat jenis tanah bergambut. 

2.6.2. Katu’an Kamandraien 

Kamandrai’en diartikan sebagai atap dan naungan pedukuhan atau 

pedesaan, istilah tersebut berasal dari bahasa Maanyan Pangunra’un. Kamandraien 

adalah hutan adat yang dikelola oleh masyarakat Dayak Maanyan di Desa Jaweten 

dengan luas 700 Ha dan dapat dipergunakan ataupun dimiliki oleh masyarakat 

setempa. Cuplikan Katu’an Kamandraien dapat dilihat pada Gambar 2.4. 
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Gambar 2.4. Hutan Katu’an Kamandrai’en (Dokumentasi Pribadi, 2024) 

Karakteristik hutan Kamandraien adalah formasi hutan heterogen dataran 

rendah dengan ketinggian mencapai >75 m dpl. Masyarakat Desa Jaweten sangat 

bergantung pada hutan ini sebagai tempat pemandian, mencari ikan, menyadap 

karet, berladang, dan berburu. Sebagian besar dari kawasan hutan dapat 

dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, namun ada kawasan 

Katu’an Kamandraien yang dilarang untuk aktivitas penebangan pohon, dan 

kawasan ini difungsikan sebagai hutan lindung. 

2.7.  Kerangka Berpikir  

Observasi pendahuluan dimulai dengan mencari informan kunci. Informan 

kunci diharapkan untuk dapat memberikan informasi terkait Katu’an Kamandraien, 

terutama yang bersangkutan dengan keberadaan jenis meranti. Terdapat dua jenis 

meranti di kawasan hutan adat yaitu S. balangeran dan S. stenoptera. Populasi 

meranti di kawasan hutan adat tersebut menurun karena eksploitasi berlebihan 

melalui aktivitas illegal logging. Kasus ini terjadi karena masyarakat setempat yang 

memiliki lahan di Katu’an Kamandraien menjual pohon-pohon meranti layak 

tebang ke pengepul kayu yang berasal dari luar Desa Jaweten. Pemilik-pemilik 

lahan seakan lupa mengenai peran kawasan hutan adat bagi kehidupan mereka 

sehari-hari. Menurut informasi dari masyarakat jumlahnya semakin menurun. Hal 

ini disebabkan karena ilegal logging dan tidak adanya upaya konservasi keberadaan 

meranti. 
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Jenis penelitian yang dilakukan adalah deskriptif-eksploratif. Terdapat 9 

petak ukur yang tersebar di 3 stasiun penelitian secara purposive sampling, dengan 

intensitas sampling area sebesar 0,05%. Kajian penelitian ini adalah dengan 

mempelajari Fisiognomi dan struktur vegetasi meranti. Fisiognomi dilakukan 

melalui pengamatam perawakan pohon meranti, penghitungan jumlah semai, 

pengukuran Diameter at breast height (DBH) strata pancang-tiang-pohon, dan 

pengukuran faktor lingkungan. Analisis data melibatkan Dispersi Morisita, Indeks 

Dominansi, dan Struktur Tegakan (Luas bidang dasar). Hasil analisis data 

kemudian disandingkan dengan upaya konservasi. Pendekatan upaya konservasi 

dilakukan secara kualitatif dengan meninjau informasi terkait upaya konservasi 

oleh masyarakat setempat dengan wawancara, validasi status konservasi meranti 

melalui IUCN (International Union for Conservation of Nature), dan hasil studi 

pustaka. Kerangka berpikir dapat dilihat pada Gambar 2.5. 
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BAB III. METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian adalah deskriptif-eksploratif, dengan pendekatan kualitatif-

kuantitatif. Deskriptif-eksploratif adalah suatu deskripsi rinci mengenai fenomena 

dan hasil penelitian eksplorasi (Figianti & Soetopo, 2019). Pendekatan kualitatif-

kuantitatif merupakan suatu analisis berupa interpretasi data dengan narasi dan 

angka (Arisandy & Triyanti, 2020). 

3.2. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini berlokasi di kawasan hutan adat Katu’an Kamandraien di 

Kecamatan Dusun Timur, Kabupaten Barito Timur, Provinsi Kalimantan Tengah 

(Gambar 3.1). Penelitian dilaksanakan pada Desember 2024 – Agustus 2025.   

 
Gambar 3.1 Peta lokasi penelitian di Katu’an Kamandrai’en  

di Desa Jaweten, Kabupaten Barito Timur  
 

3.3. Populasi Penelitian 

Populasi penelitian merupakan seluruh jenis meranti yang ditemukan dalam 

kawasan penelitian. Meliputi fase pertumbuhan semai, fase pancang, fase tiang, dan 

fase pohon.  
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3.4. Alat dan Bahan Penelitian 

Alat yang digunakan antara lain sepatu boots, meteran gulung, meteran pita, 

gunting, parang, handphone VIVO Y01S, Soil Tester, Lux Meter, Aplikasi 

Altimeter, dan Aplikasi Global Positioning System (GPS), Aplikasi Smart Measure, 

plastik sampel, botol spray, botol ukuran 500 ml, kain latar berwarna hitam, tali 

rafia, dan tali tambang. Bahan yang digunakan antara lain koran, kardus, amplop, 

aquades, alkohol konsentrasi 70%, pancang sebanyak 200 bilah tinggi kurang lebih 

1 meter, dan tally sheet.  

3.5. Prosedur Penelitian 

3.5.1. Observasi Pendahuluan  

     Observasi pendahuluan dilakukan pada Desember 2024 – Februari 2025 di 

Desa Jaweten. Observasi pendahuluan bertujuan untuk mengetahui kondisi secara 

langsung lokasi penelitian melalui survei atau eksplorasi (Oktaviani & Yanuwiadi, 

2016). Observasi pendahuluan dilakukan dengan mendatangi informan kunci 

(mantir adat dan pemilik lahan di kawasan Katu’an Kamandraien). Lalu dilakukan 

wawancara semi terstruktur (Tabel 3.1) untuk memenuhi informasi yang 

dibutuhkan. Setelah itu, tahap penjelajahan bersama informan kunci. Penjelajahan 

dimaksudkan untuk memastikan keadaan lokasi penelitian (Figianti & Soetopo, 

2019).   

Tabel 3.1 Dasar pertanyaan wawancara semi terstruktur 

No Pertanyaan Dasar 

1. Apakah ada jenis meranti di Katu’an Kamandraien? (Ya/tidak) 

2. Apa saja jenisnya?  

3. Apakah meranti tumbuh secara alami? (Ya/tidak) 

4. Apakah meranti dimanfaatkan oleh masyarakat? (Ya/tidak) 

5 Apakah ada upaya konservasi meranti? (Ya/tidak) 

Catatan : Wawancara bersifat kondisional 

 



 

 

15 
 

 

 

3.5.2. Penentuan Area Sampling dan Perletakan Petak Ukur 

Penentuan area sampling dilakukan secara purposive sampling. Purposive 

sampling dilakukan pada area yang dianggap paling mewakili keberadaan 

tumbuhan yang diamati (Hardinah et al., 2017). Intensitas sampling 0,05% 

merupakan besaran sampling area yang memperhatikan daya guna dan 

keterbatasan kawasan penelitian (Anjani et al., 2022). Petak ukur dibuat dengan 

desain kuadrat tunggal berukuran 20 x 20 m (Gambar 3.2) berjumlah 9 petak 

(Lampiran 5). Sub petak berukuran 2 x 2 m untuk mengamati fase semai, sub petak 

berukuran 5 x 5 m untuk mengukur strata pancang, sub petak berukuran 10 x 10 m 

untuk mengukur strata tiang, dan petak berukuran 20 x 20 m untuk mengukur strata 

pohon (Kusmana & Lathifah, 2021).  

                   
Gambar 3.2 Desain petak ukur berbentuk kuadrat 

 

3.5.3. Analisis Fisiognomi Meranti (Shorea spp.)  

Analisis Fisiognomi meranti dilakukan dengan mengamati populasi pada 

berbagai strata pertumbuhan. Pengamatan dilakukan dengan mengukur diameter 

setinggi dada (Diameter at breast height). Meliputi strata pancang (tumbuhan 

berkayu dengan diameter < 10 cm, dan tinggi > 1,5 m), strata tiang (tumbuhan 

berkayu dengan diameter > 10 cm < 20 cm), strata pohon (tumbuhan berkayu dan 

bertajuk luas, diameter > 20 cm) (Anjani et al., 2022). Pengukuran tinggi pohon 

dilakukan menggunakan aplikasi Smart Measure, dengan beriri pada satu titik 

tumpu yang dapat menjangkau seluruh bagian dari pohon yang diukur.  
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Pengukuran faktor abiotik merupakan tindakan pengukuran iklim mikro 

yang ada dalam petak ukur pengamatan (Kusmana & Lathifah, 2021). Pengukuran 

faktor abiotik meliputi  kadar keasaman tanah, kelembaban udara, dan intensitas 

cahaya matahari. Faktor abiotik diukur sebanyak tiga kali pengulangan dengan 

waktu pengukuran pada pagi pukul 07.00 WIB, siang pukul 12.00 WIB, dan sore 

pukul 15.00 WIB. Perlakuan dalam pengukuran faktor abiotik bertujuan untuk 

memperoleh hasil validitas data yang sesuai (Pettalolo et al., 2020), dan dipastikan 

ideal dengan kondisi lingkungan tumbuh meranti. 

3.5.4. Dokumentasi, Herbarium, dan Identifikasi   

Setiap jenis meranti yang ditemukan dalam kawasan Katu’an 

Kamandrai’en didokumentasi menggunakan kamera handphone. Kemudian 

sampel dikoleksi dengan mengupayakan organ vegetatif dan organ generatif (jika 

ada). Kemudian sampel disusun dalam koran dan disemprotkan alkohol 70% untuk 

mencegah sampel berjamur. Lalu koleksi disimpan dalam plastik sampel dengan 

diberikan etiket yang berisi nama kolektor, nomor koleksi, lokasi, habitat, altitude, 

dan catatan berisi pencirian morfologi penting yang dapat hilang pada spesimen 

(Lestari et al., 2024). Kemudian sampel di bawa ke Laboratorium Biologi FMIPA 

UPR untuk keperluan identifikasi dan herbarium. Identifikasi sampel menggunakan 

literatur terbaru dan buku acuan yaitu Pedoman Identifikasi Pohon-Pohon 

Dipterocarpaceae di Pulau Kalimantan, dan validasi melalui laman Plant of the 

World (POWO). Herbarium dibuat dengan mengacu pada metode Armanda (2018).   

3.6. Analisis Data  

Analisis data populasi meliputi Dispersi Morisita (Krebs, 1998; Indriyanto, 

2008; Indriyanto, 2019), Indeks Dominansi (Indriyanto, 2019), dan Struktur 

Tegakan (Hardiwinoto et al., 2023).   

3.6.1. Dispersi Morisita  

Penyebaran suatu tumbuhan dapat dianalisis melalui Dispersi Morisita. 

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui nilai dispersal dan kriteria sebaran 
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tumbuhan di suatu habitat. Kriteria Dispersi Morisita terbagi menjadi 3 bagian 

yaitu, dispersi seragam, mengelompok dan acak. Setiap kriteria dispersi memiliki 

nilainya masing-masing. Jika kriteria distribusi diketahui mengelompok maka 

indeks diketahui > 0, seragam = 0, dan acak < 0.  

Dispersi Morisita = ∑
𝑥2 −  𝑥

[(𝑥2) − (𝑥)]
 

Keterangan rumus: 

x: jumlah individu dalam setiap petak ukur, x2: jumlah individu yang dikuadratkan 

di setiap petak ukur 

 

3.6.2.  Indeks Dominansi (ID) 

Indeks Dominansi (ID) merupakan parameter yang menunjukan tingkat 

pemusatan dominansi suatu jenis tumbuhan. ID juga menggambarkan penguasaan 

jenis tumbuhan pada berbagai strata pertumbuhan, seperti penguasaan strata pohon, 

pancang, tiang, dan anakan. Hasil analisis ID dapat digunakan sebagai representasi 

tingkat stratifikasi. Tingkat stratifikasi adalah susunan tajuk yang membentuk 

kanopi dengan berbagai kelas stratum. Kriteria ID D < 0,5 (rendah), D = 0,5 < 0,75 

(sedang), D > 0,75 (tinggi), penyelesaian ID seperti berikut. 

𝐼𝐷 = ∑ 𝑃𝑖 2 

Keterangan rumus: 

Pi2: proporsi atau rasio jumlah individu suatu jenis (ni) terhadap jumlah total 

individu jenis (N) (Pi = ni/N)  

3.6.3. Stuktur Tegakan 

Sruktur tegakan didefinisikan sebagai luas bidang dasar (Lbd). Penggunaan 

analisis Lbd diterafkan pada tumbuhan berkayu dengan keliling > 5 cm, seperti 

tingkat pancang, tiang, dan pohon. Selain kerapatan, Lbd juga menentukan karakter 

penutupan tajuk melalui nilai yang diperoleh. Lbd dapat diselesaikan seperti berikut.  

𝐿𝐵𝐷 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝐵𝐻 𝑗𝑒𝑛𝑖𝑠 − 𝑖 

𝜋
 

Keterangan rumus:  

DBH: Diameter at breast height, 𝜋: Konstanta 3.14 
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3.7. Pendekatan Upaya Konservasi in-situ 

 Tindakan pelestarian sumber daya alam dan ekosistem (SDAE) merupakan 

pintasan utama menuju keberlanjutan lingkungan (Zhang et al., 2022). Namun, 

dalam praktiknya banyak ancaman yang bersifat internal dan eksternal, sehingga 

menganggu keberhasilan upaya konservasi yang direncanakan (Rasyid, Syafruddin 

& Rizqa, 2023). Gaol et al., (2023) melaporkan bahwa analisis populasi organisme 

adalah kunci utama upaya konservasi. Terdapat pendekatan kualitatif strategis 

seperti gagasan pemberdayaan masyarakat peduli alam (Fa’atin & Sa’adah, 2018), 

dan revitalisasi habitat konservasi yang searah dengan upaya restorasi habitat 

(Runggandini, 2018) (Indra, 2023). Upaya konservasi in-situ keberadaan jenis 

meranti di Katu’an Kamandraien dikemukakan dengan validasi status konservasi 

melalui laman IUCN (International Union for Conservation of Nature). Selain itu, 

penegasan tiga pilar hutan adat yaitu konservasi, lindung, dan produksi juga 

dikemukakan, searah dengan gagasan edukasi dan pemberdayaan masyarakat.  
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BAB IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Populasi Meranti (Shorea spp.) di Kawasan Katu’an Kamandraien  

Terdapat dua jenis meranti yang diperoleh melalui proses identifikasi yaitu 

S. balangeran (Korth). Burck dan S. stenoptera Burck. Kedua jenis meranti tersebut 

merupakan kelompok meranti merah yang dicirikan oleh buahnya bersayap 

(Purwaningsih & Kintamani, 2018) tersebar pada tiga stasiun penelitian yaitu, 

stasiun A, B, dan C. Masing-masing stasiun penelitian memiliki karakter yang 

diamati dari kondisi lahan (Lampiran 6). Total keseluruhan dari dua jenis meranti 

sebanyak 170 individu. Populasi meranti di kawasan Katu’an Kamandraien dapat 

dilihat pada Tabel 4.1.  

Tabel 4.1. Jenis meranti di kawasan Katu’an Kamandraien 
 

Jenis Tumbuhan 

Stasiun Penelitian 

Stasiun A Stasiun B Stasiun C 

S P T Po S P T Po S P T Po 

S. balangeran  5 20 9 29 4 13 1 13 7 13 5 18 

S. stenoptera  - - - - 4 16 2 11 - - - - 

Total individu  5 20 9 29 8 29 3 24 7 13 5 18 

Total keseluruhan       170       

Keterangan: S (semai), P (pancang), T (tiang), Po (pohon). 

Sumber: Data pribadi (2025) 

Ditinjau dari Tabel 4.1 bahwasannya setiap stasiun memiliki jumlah 

individu S. balangeran dan S. stenoptera yang berbeda. S. balangeran memiliki 

jumlah individu terbanyak dan ditemukan di seluruh stasiun penelitian.  S. 

stenoptera terdata memiliki jumlah individu paling sedikit dan hanya berada pada 

Stasiun B. Banyaknya jumlah individu S. balangeran dipengaruhi karena fungsi 

habitat Katu’an Kamandraien. Pada saat wawancara bersama informan kunci 

(Lampiran 1), diketahui bahwa jenis S. balangeran termasuk dalam tumbuhan 

restorasi lahan, karena sebelumnya kawasan hutan adat adalah area perladangan 

berpindah, dan bekas perdukuhan suku Dayak Maanyan mula-mula di Desa 

Jaweten. Namun, kawasan perdukuhan dan area ladang berpindah tersebut tidak 

lagi dimanfaatkan, dan kemudian ditanami berbagai jenis tumbuhan adaptif untuk 
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mengembalikan struktur hutan. S. balangeran merupakan jenis yang dapat bertahan 

dan mendominasi kawasan hutan adat Katu’an Kamandraien. Hal ini sejalan 

dengan pernyataan Yanne, Ludang & Supriyati (2022) bahwa, S. balangeran sering 

dimanfaatkan sebagai tumbuhan restorasi, terkhususnya oleh masyarakat Suku 

Dayak Ngaju dalam mengembalikan tegakan hutan pasca ladang manugal. Selain 

itu, S. balangeran juga dimanfaatkan sebagai tumbuhan reklamasi di area 

revegetasi pasca tambang, dan retorasi lahan gambut di beberapa daerah di 

Kalimantan Tengah. Hal ini dikarenakan S. balangeran dapat tumbuh dengan baik 

pada berbagai tipe habitat, dan memiliki toleransi tinggi pada berbagai faktor 

pembatas atau cekaman fisiologis. 

S. stenoptera memiliki jumlah individu paling sedikit jika dibandingkan S. 

balangeran. S. stenoptera hanya ada di Stasiun B, sedangkan di Stasiun A dan C 

tidak ditemukan. Keberadaan S. stenoptera sebenarnya berada di seluruh kawasan 

lokasi stasiun penelitian, namun S. stenoptera sering ditebang untuk dijadikan 

papan dan keperluan konstruksi bangunan. Selain itu, kawasan Katu’an 

Kamandraien bukan hutan alami pertumbuhan S. stenoptera.  

4.2. Deskripsi dan Fisiognomi Meranti (Shorea spp.) di Kawasan Katu’an 

Kamandraien  

4.2.1. Deskripsi Jenis Meranti  

a) S. balangeran  

Pohon, tinggi > 50 m, diameter > 50 cm, akar berbanir papan 3 – 5 m. 

Permukaan kasar, beralur, dan mengelupas. Batang keras, tegak, membulat, gubal, 

pepagan kulit luar kemerahan hingga kulit dalam, tebal kulit 3 – 4,5 mm. Daun 

majemuk ganda, berseling; tangkai bulat panjang 2-5 cm, diameter 0,9 – 2 mm, 

kasar, hijau kecokelatan, membengkak pada ujung pangkal; helaian bundar telur 

hingga agak lonjong, panjang 6 – 9 m, lebar 5 – 7 cm, pangkal membaji, tepi rata 

hingga bergelombang, ujung meruncing, jarang tumpul, permukaan adaksial kasar, 

hijau, pertulangan menekuk ke tengah; permukaan abaksial hijau kecokelatan, 
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kasar, pertulangan 12 – 15 pasang; bunga dan buah tidak ditemukan.Spesimen S. 

balangeran dapat dilihat pada Gambar 4.1.  

   

Gambar 4.1 Menunjukan spesimen S. balangeran; a) Habitus b) Tangkai daun 

tampak depan, d) Tangkai daun tampak belakang (Dokumentasi 

pribadi, 2025) 

b) S. stenoptera 

Pohon, tinggi > 50 m, diameter > 50 cm, akar berbanir menjangkang > 5 m. 

Permukaan beralur kasar, dan mengelupas. Batang keras, tegak, gubal, pepagan 

kulit luar merah kecokelatan hingga kulit dalam, tebal kulit 6 – 9,2 mm. Daun 

majemuk ganda, berseling; tangkai bulat panjang 5,2 – 6 cm, diameter 1,4 – 3 mm, 

kasar, hijau, terdapat trikoma kelenjar, hijau kecokelatan dan kasar; daun berbentuk 

lonjong, panjang 10,7 – 15 cm, lebar 6 – 9,3 cm, pangkal membaji, tepi daun rata 

hingga bergelombang, ujung daun meruncing, permukaan adaksial licin, hijau, 

mengkilap, pertulangan daun menekuk ke tengah ; permukaan abaksial hijau muda, 

kasar, pertulangan daun 16 – 32 pasang ; bunga dan buah tidak ditemukan. 

Spesimen S. stenoptera dapat dilihat pada Gambar 4.2. 

a b c 
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Gambar 4.2. Menunjukan spesimen S. stenoptera; a) Habitus, b) Tangkai daun 

tampak depan, c) Tangkai daun tampak belakang, d) Daun penumpu 

(Stipula) (Dokumentasi pribadi, 2025) 

4.2.2. Fisiognomi Meranti 

Fisiognomi meranti diilustrasikan dengan perawakan strata pohon. Ilustrasi 

visual keberadaan meranti dapat dilihat pada Gambar 4.1.  

 

Gambar 4.3 Ilustrasi perawakan meranti (S.b: S. balangeran,  

      S.s: S. stenoptera) (Ilustrasi pribadi, 2025) 
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Gambar 4.3 memperlihatkan bahwa jenis meranti di kawasan Katu’an 

Kamandraien mencapai ketinggian > 50 m. Pengukuran tinggi meranti dilakukan 

secara visual dengan mengamati tajuk dari titik tumpu menggunakan Aplikasi 

Smart Measure. Selain itu, diameter (Lampiran 14) dominan mencapai > 50 cm. 

Tinggi dan diameter meranti menunjukan riap pertumbuhan yang diduga mencapai 

puluhan bahkan ratusan tahun. Faktor lingkungan seperti iklim dan hara organik 

juga berperan dalam mendukung fisiologis meranti, sehingga pertumbuhannya 

optimal dan ideal.  

 Berdasarkan hasil pengamatan S. balangeran dan S. stenoptera memiliki 

model arsitektur berbeda. Model arsitektur S. balangeran adalah rauh, ditandai 

dengan batang utama monopodial, pola percabangan pohon orthrotrophik, dan 

percabangan yang tersebar membentuk tajuk heterogen. Model arsitektur S. 

stenoptera adalah massart, ditandai dengan batang gubal monopodial, pola 

percabangan orthrotrophik, pertumbuhan batang ritmik berurutan.  

 Model arsitektur pohon menunjukan struktur vegetasi, dan stratifikasi 

tegakan hutan. Arsitektur pohon juga mempengaruhi dinamika tegakan hutan, 

terutama dalam riap tajuk komunitas vegetasi (Ravivarma et al., 2023; Hendra et 

al., 2025). Struktur tajuk mempengaruhi sinar matahari menembus lantai hutan, dan 

berdampak pada faktor pembatas pertumbuhan anakan (Kamaluddin et al., 2024). 

Permodelan arsitektur pohon juga berperan dalam upaya rehabilitas dan konservasi 

hutan, dan sebagai visualisasi struktur pertumbuhan riap vegetasi pada umur 

tumbuh tertentu (Hendra et al., 2025).  

4.3. Analisis Fisiognomi Populasi Meranti (Shorea spp.) di Kawasan 

Katu’an Kamandraien  

4.3.1. Dispersi Morisita (Id M) 

 Dispersi Morisita digunakan untuk mengetahui karakter sebaran tumbuhan 

dan diikuti dengan kriteria penyebaran berupa sebaran acak, mengelompok, dan 

seragam (Vallahayil et al., 2024). Hasil analisis Dispersi Morisita dapat dilihat pada 

Tabel 4.2. 
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Tabel 4.2 Dispersi Morisita meranti 

Stasiun 

Penelitian 

Jenis Meranti Id M Kriteria 

A S. balangeran 0,35 Mengelompok 

S. stenoptera - Tidak ditemukan 

B S. balangeran 0,37 Mengelompok 

S. stenoptera 0,51 Mengelompok 

C S. balangeran 0,43 Mengelompok 

S. stenoptera - Tidak ditemukan 
Sumber: Data pribadi (2025)  

Hasil analisis Dispersi Morisita terhadap jenis S. balangeran dan S. 

stenoptera berkisar 0,35 – 0,51. Kriteria hasil analisis menunjukan persebaran 

meranti di kawasan Katu’an Kamandraien adalah mengelompok, dimana indeks > 

0. Selain itu, jenis meranti yang ditemukan pada 3 stasiun penelitian juga memiliki 

individu yang relatif banyak. Akan tetapi, persebaran S. stenoptera tidak ditemukan 

pada Stasiun A dan C. Hal ini terjadi karena keberadaan S. stenoptera hanya 

terdapat pada Stasiun B. 

Pola sebaran mengelompok pada jenis meranti di Katu’an Kamandraien 

merupakan sebaran ideal dari tumbuhan berbuah dan berbiji. Meranti yang 

ditemukan tumbuh seperti membentuk suatu rumpun. Pola sebaran mengelompok 

pada populasi tumbuhan menunjukan bahwa regenerasi tumbuhan ideal, fisiologis 

mendukung pertumbuhan, dan faktor lingkungan mencukupi kebutuhan 

pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan (Pradiastoro, 2004; Istomo & Aziz, 

2021). Selain itu, faktor persebaran benih juga dipengaruhi karena aktivitas hewan, 

antropogenik, dan bencana alam (Safe’i et al., 2020). Sebaran tumbuhan dengan 

kriteria acak dan seragam jarang ditemukan di ekosistem hutan, kemungkinan 

karena ekosistem hutan bersifat heterogen, dinamis, dan interaksi tumbuhan yang 

cenderung bersaing dalam memperebutkan sumber daya (Siburian, 2018).  

4.3.2. Indeks Dominansi (ID)  

 Indeks dominansi (ID) adalah parameter umum untuk menyatakan nilai 

penguasaan suatu jenis tumbuhan (Odum & Odum, 2003; Indriyanto, 2022). Jika 
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nilai ID yang diperoleh dari suatu jenis sangat tinggi, maka jenis tersebut dikatakan 

sebagai jenis penguasa dominan. Namun, jika nilai ID rendah, dominansi terpusat 

pada berbagai jenis (Semiun & Mamulak, 2024). Nilai ID dapat dilihat pada Tabel 

4.3.   

Tabel 4.3 Indeks Dominansi strata pertumbuhan meranti 

Indeks Dominansi 

Strata Nama Ilmiah Dominansi 

Semai  
S. balangeran 0,23 

S. stenoptera 0,04 

Pancang  
S. balangeran 0,48 

S. stenoptera 0,22 

Tiang  
S. balangeran 0,9 

S. stenoptera 0,03 

Pohon 
S. balangeran 0,75 

S. stenoptera 0,16 
       Sumber: Data pribadi (2025) 

Hasil analisis ID Simpson menunjukan bahwa nilai indeks berkisar 0,04 – 

0,75. S. balangeran relatif menunjukan indeks mendekati 1 (>0) pada seluruh strata 

pertumbuhan, dengan ID tertinggi pada strata pohon yaitu 0,75. Sedangkan, S. 

stenoptera nilai indeks tertinggi pada strata pancang yaitu 0,22. Dapat dikatakan 

bahwa S. balangeran adalah jenis meranti paling mendominasi di kawasan Katu’an 

Kamandraien.  

Indeks Dominansi digunakan untuk mengukur secara kuantitaif pemusatan 

jenis-jenis dominan (Odum & Odum, 2003; Indriyanto, 2022). Jenis tumbuhan yang 

memiliki nilai ID terbesar juga dinilai dari jumlah individu yang ditemukan. 

Semakin banyak jumlah individu jenis yang ditemukan, maka dapat dikatakan 

sebagai jenis dominan (Semiun & Mamulak, 2024). Menurut Odum & Odum 

(2003), jika ID suatu jenis tumbuhan memiliki nilai mendekati 0, maka tumbuhan 

tersebut tidak mendominasi, dan ekologi relatif stabil. Namun, jika nilai ID 

mendekati 1 (>0), maka tumbuhan tersebut mendominasi, dan ekologi tidak stabil. 

Ketidakstabilan dalam penilaian ID menggambarkan keseimbangan dan 

keanekaragaman yang rendah (Indriyanto, 2022). Hal ini dikarenakan hanya ada 

jenis tertentu yang menguasai suatu ekosistem, dan tidak memberikan kesempatan 
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pada jenis lain untuk menempati ekosistem tersebut. Secara ekologi hal ini adalah 

faktor pembatas pertumbuhan (Safe’i et al., 2020).  

4.3.3. Struktur Tegakan 

 Struktur tegakan diperoleh dari analisis nilai diameter, dapat dikatakan 

sebagai luas bidang dasar (Lbd) yang berada dalam satuan hektar. Struktur tegakan 

menggambarkan pertumbuhan riap meranti di kawasan Katu’an Kamandraien. 

Tegakan juga menunjukan bahwa meranti yang ditemukan berhasil tumbuh dengan 

optimal pada iklim lokasi penelitian. Pada Gambar 4.4 Lbd strata pancang tertinggi 

diperoleh S. balangeran 0,17/Ha, dan terendah S. stenoptera 0,09/Ha. Pada Gambar 

4.5 Ldb strata tiang tertinggi diperoleh S. balangeran 0,92/Ha dan terendah pada S. 

stenoptera 0,27/Ha. Pada Gambar 4.6 Ldb strata pohon tertinggi diperoleh S. 

balangeran sebesar 11,16/Ha dan S. stenoptera sebesar 3,95/Ha. S. balangeran 

memiliki nilai Ldb tertinggi, dan peninjauan Lbd terbesar adalah pada strata pohon. 

Sedangkan, S. stenoptera menunjukan lbd paling rendah pada seluruh strata 

pertumbuhan. Nilai Lbd yang berbeda pada kedua jenis meranti di kawasan Katu’an 

Kamandraien dikarenakan perbedaan ukuran diameter batang dan total individu. 

 
Gambar 4.4 Ldb strata pancang 
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Gambar 4.5 Ldb strata tiang 

 
Gambar 4.6 Ldb strata pohon 

Jumlah individu dan diameter pohon yang besar adalah faktor keberhasilan 

tumbuh dan adaptasi suatu jenis tumbuhan (Istomo & Afnani, 2014). Struktur 

tegakan dalam sebagai luas bidang dasar dalam suatu kawasan hutan (Nababan et 

al., 2024). Selain itu, luas bidang dasar mencakup tiga parameter ekologi populasi 

seperti pendugaan biomassa (Kg/Ha), potensi volume (m/Ha), dan basal area 

(m/Ha) (Istomo & Afnani, 2014; Istomo & Aziz, 2021). Semakin besar nilai 
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tegakan hutan, maka strukturnya akan semakin kompleks, dan basal areanya 

semakin luas (Semiun & Mamulak, 2024).   

4.4. Hasil Pengukuran Faktor Abiotik  

Diperoleh hasil pengukuran faktor abiotik yaitu, Stasiun A berada pada 

ketinggian berkisar 88 – 88,3 m dpl, intensitas cahaya matahari berkisar 200 – 242 

lux, dan pH tanah cenderung mendekati netral berkisar 6,6 – 6,8. Stasiun B berada 

pada ketinggian 42 – 57 m dpl, termasuk dataran rendah, intensitas cahaya matahari 

berkisar 508 – 539 lux, dan pH tanah asam mendekati netral berkisar 5,8 – 6,4.  

Kemudian di stasiun C berada di ketinggian 52 – 58 m dpl, termasuk dataran rendah, 

intensitas cahaya matahari berkisar 233 – 344 lux. pH tanah asam mendekati netral 

berkisar 6,0 – 6,3. Faktor abiotik diukur pada keseluruhan petak ukur dalam stasiun 

penelitian Katu’an Kamandraien. Hasil pengukuran faktor abiotik dapat dillihat 

pada Tabel 4.4. 

Tabel 4.4 Hasil pengukuran faktor abiotik  
 

Stasiun 

Penelitian 

 

Petak 

ukur 

 

Titik koordinat 

 

pH 

Intensitas 

cahaya 

(lux) 

Ketinggian 

tempat (m 

dpl) 

 

A 

1 2°01'23.7"S 115°08'20.7"E 6,8 211 88 

2 2°01'25.5"S 115°08'13.6"E 6,8 200 88,3 

3 2°01'27.4"S 115°08'09.2"E 6,6 242 88 

 

B 

1 2°01'31.1"S 115°08'06.7"E 6,4 600 57 

2 2°01'34.6"S 115°08'06.9"E 6,0 508 54 

3 2°01'39.3"S 115°08'16.7"E 5,8 539 42 

 

C 

1 2°01'25.7"S 115°08'17.8"E 6,0 233 56 

2 2°01'23.9"S 115°08'24.1"E 6,3 267 58 

3 2°01'27.1"S 115°08'25.5"E 6,0 344 52 

Sumber: Data Pribadi (2025) 

Hasil pengukuran faktor abiotik menunjukan keadaan ideal untuk 

pertumbuhan meranti. Dominansi S. balangeran (Lampiran 10, 11, dan 12) di 

Katu’an Kamandraien secara khusus karena faktor lingkungan mendukung 

pertumbuhannya. pH asam berkisar 5 – 6 adalah kadar keasaman tanah yang disukai 

oleh S. balangeran. Sejalan dengan pernyataan Yanne, Ludang & Supriyati (2023) 

bahwa, jenis S. balangeran sejatinya adalah meranti asli rawa gambut. Rawa 

gambut memiliki karakter pH asam dan unsur hara makro mikro yang terkadang 
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memiliki komposisi tertentu. Hal ini justru menguntungkan pada pertumbuhan S. 

balangeran, karena secara fisiologis S. balangeran memiliki adaptasi pada faktor 

pembatas di rawa gambut. Karakter fisiologis ini juga menguntungkan 

pertumbuhan S. balangeran yang secara khusus dapat tumbuh di berbagai tipe 

habitat. Maka dari itu jenis ini sering dimanfaatkan sebagai tumbuhan restorasi dan 

reklamasi habitat. Namun, strata semai (Lampiran 9) menunjukan pertumbuhan 

anakan yang jarang. Bahkan setiap petak ukur keberadaannya sangat sulit 

ditemukan. Hal ini diduga karena periode berbunga dan berbuah meranti sudah 

semakin sulit terjadi dan faktor pembatas dalam interaksi tumbuhan. Menurut 

Maulidan (2021), periode produktif meranti bergantung pada iklim global. 

Fluktuasi suhu, curah hujan, kelembaban, dan cahaya matahari yang optimal 

berperan penting dalam reproduksi meranti. Pada dasarnya, jenis-jenis meranti 

mengalami musim raya berbunga dan berbuah pada 3 – 5 tahun sekali. Tetapi 

meranti jenis tengkawang tungkul (S. smithiana) dapat berbuah sepanjang tahun 

(Sari & Karmilasanti, 2025). Dapat disimpulkan bahwa tidak semua jenis meranti 

memiliki periodisasi yang berbeda. 

4.5. Upaya Konservasi Meranti (Shorea spp.) di Kawasan Katu’an 

Kamandraien 

Status konservasi meranti ditinjau berdasarkan redlist IUCN (International 

Union for Conservation of Nature). Status konservasi meranti dapat dilihat pada 

Tabel 4.5.  

Tabel 4.5 Status konservasi meranti 

No Jenis Tumbuhan 

Status Konservasi 

Redlist IUCN 

1 S. balangeran  Vulnerable (VU) / 

Rentan 
2 S. stenoptera 

        Sumber: IUCN 
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 Status konservasi S. balangeran dan S. stenoptera berdasarkan IUCN 

termasuk dalam kategori terancam punah dengan Redlist Record yaitu Vulnerable 

(Rentan), diikuti keterangan populasi menurun pada habitat alami (Robiansyah, 

Hamidi & Randi, 2020) (Mohammad et al., 2025). Robiansyah, Hamidi & Randi 

(2020) melaporkan bahwa, populasi meranti di Indonesia dari 2015 – 2020 

mengalami penurunan, terutama yang ada di Pulau Kalimantan dan Sumatra. Hal 

ini diakibatkan karena deforestasi hutan seperti konversi hutan menjadi lahan 

tambang, perkebunan kelapa sawit, illegal logging, dan bentuk eksploitasi hutan 

lainnya. 

4.5.1. Hasil Wawancara Semi Terstruktur bersama Informan Kunci  

Informan kunci berjumlah 4 orang, terdiri dari 3 orang perempuan dan 1 

orang laki-laki. Informan kunci adalah pemilik lahan di stasiun penelitian Katu’an 

Kamandraien. Hasil wawancara dapat dilihat pada Tabel 4.6. 

Tabel 4.6 Hasil wawancara semi terstruktur 
Informan Terdapat 

meranti di 

kawasan 

Katu’an 

Kamandraien 

Jenis 

meranti di 

Katu’an 

Kamandraien 

Meranti 

tumbuh 

secara 

alami 

Meranti 

dimanfaatkan 

oleh 

masyarakat 

Terdapat 

upaya 

konservasi 

meranti 

Jawaban ya tidak a b c ya tidak ya tidak ya tidak 

Informan 1 ✓ - ✓  - - ✓ ✓ - ✓ - 

Informan 2 ✓ - ✓ ✓ - - ✓ ✓ - ✓ - 

Informan 3 ✓ - ✓ ✓ - - ✓ ✓ - ✓ - 

Informan 4 ✓ - ✓ ✓ - - ✓ ✓ - ✓ - 

Total 4 - 4 3 - - 4 4 - 4 - 
Keterangan (menjawab kolom ke 2): a. S. balangeran (Kahuui), b. S. stenoptera (Lanan), c. Shorea jenis lain  

 Ditinjau dari Tabel 4.4 bahwa, informan kunci relatif menjawab konsisten. 

Informan kunci mengetahui keberadaan keberadaan meranti, jenis, tumbuh secara 

alami atau tidak, pemanfaatan, dan konservasi meranti di kawasan Katu’an 

Kamandraien. Keberadaan meranti di kawasan hutan merupakan hasil penanaman 

oleh masyarakat Desa Jaweten, awalnya jenis meranti yang ditanam difungsikan 

sebagai tumbuhan utama restorasi lahan pasca manugal (menanam padi). Zaman 

dahulu, sistem manugal suku Dayak Maanyan berpindah-pindah dan tidak menetap, 
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dan lahan tugalan biasannya sangat luas, ada yang > 5 Ha. Jika ladang dinilai 

kurang subur, maka pemilik lahan akan membuka lahan baru, dan lahan lama 

biasannya dikembalikan menjadi hutan dengan menanam tumbuhan adaptif, atau 

dijadikan kebun buah (Pulaw kaleka), dan kebun karet (Hevea brasiliensis Willd). 

Tumbuhan adaptif utama yang ditaman adalah meranti, terutama jenis S. 

balangeran. S. balangeran pada dasarnya hidup berkoloni pada hutan berlumpur, 

dan rawa gambut (Yanne, Ludang & Supriyati, 2022), selain itu S. balangeran juga 

mampu tumbuh pada hutan berpasir, dan hutan kerangas. Oleh karena itu, S. 

balangeran dipilih untuk ditanam pada lahan pasca manugal.  

 Keberadaan meranti di kawasan Katu’an Kamandraien memiliki fungsi 

ekologi yang sangat penting. Hal ini erat kaitannya dengan keberadaan sumber mata 

air di kawasan hutan adat. Menurut Fautnine (2023), meranti berperan sebagai 

penyangga hidrologi tanah, terutama pada dataran tanti (dataran berbukit dengan 

ketinggian 75 – 90 m dpl) yang mudah longsor. S. balangeran dengan diameter > 

50 cm memiliki akar membentuk jangkang yang berperan sebagai penguat struktur 

tanah (Joni et al., 2025), sehingga sangat cocok sebagai tanaman reklamasi habitat 

pada dataran tanti. S. balangeran di Desa Jaweten juga berperan sebagai tumbuhan 

indikator keberadaan air bersih.  

 Masyarakat di Desa Jaweten memanfaatkan meranti sebagai bahan baku 

konstruksi. Kebutuhan papan, balok, dan tiang pohon meranti digunakan untuk 

pembuatan rumah, di Desa Jaweten rumah kayu meranti sangat banyak dijumpai. 

Pemanfaatan meranti dapat dilihat pada Tabel 4.7. 

Tabel 4.7 Pemanfaatan jenis meranti di kawasan Katu’an Kamandraien 

 

No. 

 

Jenis meranti 

Pemanfaatan 

Bagian 

tumbuhan 

Kegunaan 

1 S. balangeran  Kulit batang ➢ Tali untuk mengikat dalam keadaan 

darurat 

➢ Pepagan kulit sebagai obat tradisional 

Batang ➢ Bahan baku konstruksi 
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Damar ➢ Kapur barus tradisional 

Daun bagian 

pucuk 

➢ Olesan untuk luka ringan 

2 S. stenoptera  Batang ➢ Bahan baku kontruksi 

Buah ➢ Produk nabati berupa minyak 

multifungsi 
Sumber: Data pribadi (2025) 

S. balangeran dan S. stenoptera paling sering dimanfaatkan untuk keperluan 

konstruksi. Tetapi ada informasi kearifan lokal seperti bagian kulit batang, getah 

atau damar, dan pucuk daun S. balangeran yang jarang diketahui. Selain itu buah 

S. stenoptera juga dimanfaatkan sebagai minyak multifungsi. Namun, sekarang ini 

pemanfaatan buah S. stenoptera sudah jarang dimanfaatkan, karena S. stenoptera 

sudah jarang berbuah.  

Pemanfaatan kayu meranti memperhatikan segi kualitasnya. Kayu dari 

kelompok meranti merah termasuk dalam golongan kelas kuat I-II, dan kelas awet 

II-III dimana keawetan kayu tahan > 20 tahun (Somadona et al., 2020). Kayu 

meranti merah jarang terserang hama, dan memiliki daya tahan terhadap tekanan 

fisik eksternal (Fitriani, Kasmara & Maulana, 2016; Hutami et al., 2021). Oleh 

karena itu, populasi meranti di Kalimantan mengalami penurunan populasi 

(Renjana et al., 2024), sehingga diperlukan upaya konservasi untuk menjamin 

keberlangsungan keberadaan meranti.  

4.5.2. Upaya Konservasi in-situ di Kawasan Katu’an Kamandraien  

 Hasil kajian Fisiognomi dan analisis populasi meranti di Katu’an 

Kamandraien menunjukan bahwa S. stenoptera adalah meranti dengan jumlah 

individu paling sedikit dan keberadaannya terbatas. Sedikitnya jumlah individu dan 

sebaran S. stenoptera karena penebangan pohon oleh masyarakat setempat, illegal 

logging, dan beberapa bagian hutan mengalami konversi lahan menjadi area 

tambang batu bara. S. stenoptera sangat bermanfaat untuk kelangsungan habitat, 

dan buahnya dapat dimanfaatkan sebagai produk nabati. Maka dari itu, upaya 

konservasi in-situ meranti di Katu’an Kamandraien fokus pada revegetasi S. 

stenoptera. Jika S. stenoptera dibiarkan begitu saja tanpa ada upaya pelestarian, 
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maka kondisi ini akan mengakibatkan masalah serius dan sebagai awal dari 

kepunahan S. stenoptera di Katu’an Kamandraien.  

  Upaya konservasi in-situ bukan hanya dipahami sebagai pelestarian 

organisme di habitat alaminya, tetapi untuk memperkaya organisme pada ruang 

konservasi yang ditetapkan (Rahman et al., 2021). Revegetasi S. stenoptera adalah 

kunci utama pengadaan populasi di Katu’an Kamandraien. Dasar konservasi in-situ 

meranti berdasarkan 3 pilar hutan adat yaitu, hutan konservasi, lindung, dan 

produksi (Gunawan et al., 2025). Realisasi upaya konservasi in-situ dapat 

dilaksanakan melalui edukasi dan program pemberdayaan masyarakat (Sandy, 

2019). Tiga pilar hutan adat dapat diimplementasikan melalui program realisasi 

konservasi.  

 Pilar konservasi dan lindung di Katu’an Kamandraien meliputi pelestarian 

dan perlindungan kawasan hutan adat. Upaya konservasi dapat dilakukan dengan 

melindungi tumbuhan di seluruh kawasan hutan adat. Peran konservasi sangat 

bermanfaat untuk kelangsungan hidup tumbuhan, sehingga komunitas tumbuhan 

dalam kawasan hutan adat tetap terjaga dan menjadi habitat bagi makhluk hidup. 

Perlindungan dapat dilakukan dengan mempertegas hukum adat Dayak Maanyan, 

melarang aktivitas antropogenik bersifat eksploitasi dan merusak keseimbangan 

alam, dan mengakui secara penuh bahwa Katu’an Kamandraien adalah hutan adat 

yang boleh dimanfaatkan dengan bijaksana. Kemudian, dapat diberlakukan kembali 

ukuran pohon layak tebang sesuai dengan aturan hukum adat yaitu, jika 2 orang 

dapat memeluk pohon yang diingin kan maka pohon tersebut layak untuk ditebang.  

 Pilar produksi. Hutan produksi adalah kawasan hutan yang berfungsi untuk 

keperluan pemanfaatan sumber daya, baik hasil hutan berupa kayu (HHK) atau 

hasil hutan bukan kayu (HHBK) (Figianti & Soetopo, 2019). Kawasan Katu’an 

Kamandraien memiliki lahan ladang, hutan karet, dan kebun buah. Pemanfaatannya 

ada yang bersifat pribadi (hutan karet), dan diambil oleh masyarakat sesuai 

kebutuhan (kebun buah dan ladang). Prinsip orang Dayak Maanyan pada dasarnya 

memperbolehkan sesama manusia untuk memanfaatkan hasil budidaya di suatu 

lahan, karena prinsip ini termasuk dalam sosial bermasyarakat yang bertujuan untuk 
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saling memenuhi kebutuhan. Masyarakat di Desa Jaweten boleh mamanfatkan 

sumber daya di kawasan hutan adat, tetapi harus dimanfaatkan secara manusiawi 

dan tidak merugikan lingkungan. Karena, dalam tatanan suku Dayak Maanyan 

hutan adalah orang tua (jumpun haket kahie pada ulun ma tu’eh), tanah adalah 

badan (tenga nyalah tane), dan air adalah darah (ranu nyalah irae).  

 Tiga pilar hutan adat merupakan dasar upaya konservasi in-situ. Realisasi 

melalui edukasi, dan pemberdayaan masyarakat. Edukasi dilakukan dengan 

melibatkan seluruh sasaran yaitu masyarakat Desa Jaweten dari segala aspek. 

Edukasi menerapkan prinsip penyajian bahan ajar meliputi pentingnya kawasan 

hutan adat, keseimbangan ekosistem hutan adat, peran masyarakat dalam 

mendukung keberlanjutan hutan adat, dan refleksi mengenai hutan adat. Bahan ajar 

disajikan semenarik mungkin dan mudah dipahami oleh masyarakat, baik melalui 

poster, ilustrasi bergerak, video atau film dokumenter, dan power point. Refleksi 

hutan adat dilakukan melalui praktik menanam pohon.  

 Program pemberdayaan masyarakat dapat dilakukan dengan cara 

kolaborasi. Kolaborasi dapat dilakukan bersama pihak pemerintah Kabupaten 

Barito Timur dan pihak swasta yang ada di Desa Jaweten. Program pemberdayaan 

masyarakat dilakukan dengan membentuk komunitas masyarakat. Komunitas 

masyarakat yang ditawarkan adalah Komunitas Anak Dayak Maanyan 

(KOMANDAN), dan Community Nursery (CN) 

 KOMANDAN merupakan komunitas anak berusia 6 – 10 tahun. Anak-anak 

akan diberikan pembekalan melalui edukasi lingkungan, dan praktik lingkungan 

hidup. Implementasi yang diberikan kepada anak-anak mengikuti perkembangan 

zaman, dan dapat diterima dengan baik oleh anak-anak. Praktik kepedulian 

lingkungan sangat baik jika dimulai dari usia dini. Anak-anak memiliki memori 

yang mengingat semua hal menarik di lingkungannya (Fatwikiningsih, 2017). CN 

merupakan kelompok masyarakat yang bekerja dalam bidang eksplorasi sumber 

benih, pembibitan tanaman, dan penyemaian benih. CN berperan dalam 

memelihara tanaman yang akan digunakan untuk kebutuhan reforestasi, revegetasi, 

restorasi, dan reklamasi area hutan yang terdegradasi. Masyarakat di Desa Jaweten 
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sangat mengenal tumbuha adaptif untuk keperluan pemulihan habitat. Biasannya 

yang digunakan adalah semai dengan tinggi > 10 cm. Ukuran semai tersebut sudah 

layak untuk diambil dan kemudian diaklimatisasi pada habitat baru. Kolaborasi 

antara mitra, pemerintah, dan swasta sangat mendukung adanya program CN. 

Terutama pihak swasta pemilik are tambang batu bara di sekitar Desa Jaweten. 

Belum ada informasi terkait persemaian tanaman revegetasi di area perusahaan 

tambang batu bara, sehingga program CN maerupakan bagian penting untuk 

mewujudkan pemulihan habitat pasca tambang. Selain itu, peran masyarakat Desa 

Jaweten juga sangat penting dalam upaya pemulihan habitat. Apalagi masyarakat 

setempat memiliki pemahaman keberlanjutan lingkungan yang sangat baik dan 

aplikatif. Program KOMANDAN dan CN diharapkan mampu memberikan 

kesempatan untuk masyarakat setempat mengembangkan potensinya dalam bidang 

konservasi lingkungan. Selain berimplikasi pada lingkungan masyarakat juga 

terbantu dan memiliki mata pencaharian. Program KOMANDAN dan CN tidak 

beriri sendiri, akan ada program lain yang dapat diimplementasikan untuk 

mendukung upaya konservasi seperti halnya penyuluhan pertanian, keramba ikan, 

pelatihan monitoring ekosistem, swasembada pangan, dan potensi sumber daya 

manusia lainnya yang berbasis kreativitas. 
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN  

 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

1) Terdapat 2 jenis meranti di dalam kawasan hutan adat Katu’an Kamandraien 

yaitu Shorea balangeran dan S. stenoptera. Total perolehan dari analisis 

populasi sebanyak 170 individu.  

2) Fisiognomi S. balangeran dan S. stenoptera di kawasan Katu’an 

Kamandraien adalah pohon dengan tinggi > 50 m. Model arsitektur S. 

balangeran adalah rauh, dan S. stenoptera adalah roux. Populasi S. 

balangeran dapat ditemukan di seluruh stasiun penelitian, sedangkan S. 

stenoptera hanya ditemukan pada satu stasiun penelitian. Hasil analisis 

Dispersi Morisita mengindikasikan bahwa S. balangeran dan S. stenoptera 

tersebar mengelompok (Id M > 0). Sedangkan, Indeks Dominansi dan 

Struktur Tegakan S. balangeran menunjukan tingkat penguasaan yang 

paling dominan dibandingkan S. stenoptera.   

3)  Upaya konservasi in-situ jenis meranti di kawasan Katu’an Kamandraien 

dilakukan pada revegetasi S. stenoptera, karena jumlah individu yang 

ditemukan individu sedikit. Rekomendasi upaya konservasi in-situ juga 

dilakukan melalui penegasan tiga pilar hutan adat yaitu, kawasan 

konservasi, lindung, dan produksi, dengan memberlakukan hukum adat 

Dayak Maanyan. Kemudian sebagai bentuk realisasinya dikemukakan 

gagasan edukasi dan pemberdayaan masyarakat yang senanda dengan tiga 

pilar hutan adat. Pemberdayaan masyarakat dilakukan dengan membentuk 

Komunitas Anak Dayak Maanyan (KOMANDAN), dan Community 

Nursery (CN).  
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5.2. Saran  

 S. stenoptera merupakan jenis meranti yang ditemukan paling sedikit di 

kawasan Katu’an Kamandraien. Selain itu, keberadaan S. stenoptera di habitat 

alaminya kerentanan dan penurunan populasi. Upaya yang dapat dilakukan adalah 

melalui Kultur Jaringan Tumbuhan, dan stek batang. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Wawancara bersama key informan 

 

 
Informan kunci 1 dan 2                         Informan kunci 3 

 

 
Informan kunci 4 

 

Lampiran 2. Penjelajahan dan pengamatan jenis meranti di lokasi penelitian  

            
Informan kunci 4 sedang 

menjelaskan terkait kawasan 

hutan adat 

Pembuatan arah rintis 

dan petak ukur 
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Pamangka hutan adat 

 

Lampiran 3. Pembuatan arah rintis dan petak ukur 

         
Pengukuran diameter pohon S. 

balangeran 

Pengukuran diameter pohon 

S. stenoptera 

 

Lampiran 4. Penentuan jumlah petak ukur  

Petak ukur didesain berbentuk kuadrat berukuran 20 x 20 m. Luas kawasan  

Katu’an Kamandraien yang dilaporkan seluas 700 Ha. Intensitas sampling untuk 

petak ukur sebesar 0,05%, dan diletakan tersebar di area yang ditentukan secara 

Purposive sampling. Setiap plot disebar secara acak dengan masing-masing 

berjarak 50 meter. Maka tentukan jumlah petak contoh yang akan dibuat ! 

Penyelesaian untuk menentukan jumlah petak ukur diselesaikan menurut 

Anjani et al., (2022).  

Persamaan     𝑓 =
𝑛

𝑁
  

f ; Intensitas sampling (0,05%) 

n : Jumlah petak ukur  

N : Populasi  

Penyelesaian  

Luas kawasan  : 700 Ha 

Ukuran petak ukur : 20 x 20 m = 400 m2 = 0,04 Ha 

𝑁 =
𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑘𝑎𝑤𝑎𝑠𝑎𝑛 

𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑝𝑒𝑡𝑎𝑘 𝑢𝑘𝑢𝑟 
=  

700 𝐻𝑎 

0,04 𝐻𝑎
=  17.500 
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Maka jumlah plot di lapangan diselesaikan dengan persamaan di atas : 

𝑓 =
𝑛

𝑁
  

𝑛 = 𝑓 𝑥 𝑁 = 0,05% x 17.500 = 8,75 PU  = 9 PU 

Maka petak ukur yang digunakan sebanyak 9 PU (Intensitas 0,05%). Maka besaran 

area jelajah dari 700 Ha adalah sebesar 35 Ha.  

 

Lampiran 5. Kawasan Katu’an Kamandrai’en  

Petak ukur terbagi menjadi 3 titik penempatan yaitu ; 

Stasiu n A : Karakter lokasi merupakan hutan lebat, terdapat pohon karet yang hidup 

bersama dengan jenis meranti, intensitas cahaya rendah, dan lantai hutan tidak 

terlalu rimbun dengan tumbuhan bawah.  

Stasiun B : Karakter lokasi merupakan hutan basah, kedalaman air diperkirakan 5 

cm, dekat dengan anak sungai, air berwarna kemerahan, dominansi paku-pakuan, 

pohon karet, bambu, dan pohon lainnya.  

Stasiun C : Karakter lokasi merupakan area terdedah, dominansi tumbuhan bawah 

cukup tinggi, terdapat pohon meranti yang hidup berjarak, dekat dengan jalan 

tambang batu bara  PT. Rimau Group dan penebangan pohon.  

 

 
Peta letak petak ukur  
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Lampiran 6. Penebangan ilegal dalam kawasan Katu’an Kamandrai’en  

         
Batang pohon Vatica 

spp., dan S. balangeran 

Papan batang meranti 

 

Lampiran 7. Aliran sungai dalam kawasan Katu’an Kamandrai’en 

    
Aliran Sungai Kamandraien Lubuk sungai 

Lampiran 8. Dokumentasi pengukuran faktor abiotik  

    

Pengukuran pH tanah 

menggunakan soil tester 

Pengukuran intensitas 

cahaya matahari 

menggunkan lux meter 
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Tabel rekapitulasi data faktor abiotik 

 

Stasiun 

Penelitian 

 

Petak 

ukur 

 

Titik koordinat 

 

pH 

Intensitas 

cahaya  

(lux) 

 

Tutupan  

Ketinggian 

tempat (m 

dpl) 

 

A 

1 2°01'23.7"S 115°08'20.7"E 6,8 211 Sedang 88 

2 2°01'25.5"S 115°08'13.6"E 6,8 200 Tertutup 88,3 

3 2°01'27.4"S 115°08'09.2"E 6,6 242 Sedang 88 

 

B 

1 2°01'31.1"S 115°08'06.7"E 6,4 600 Tinggi 57 

2 2°01'34.6"S 115°08'06.9"E 6,0 508 Tinggi 54 

3 2°01'39.3"S 115°08'16.7"E 5,8 539 Tinggi 42 

 

C 

1 2°01'25.7"S 115°08'17.8"E 6,0 233 Sedang 56 

2 2°01'23.9"S 115°08'24.1"E 6,3 267 Sedang 58 

3 2°01'27.1"S 115°08'25.5"E 6,0 344 Sedang 52 

 

Lampiran 9. Populasi meranti strata semai 

Stasiun  Plot Jenis meranti Jumlah  Total 

A 

1 

Kahuui 

1 5 

2 2  

3 2   

B 

1 
Lanan 

2 8 

2 2  

3 Kahuui 4   

c 

1 

Kahuui 

5 7 

2 1  

3 1   

Total        20 

 

Lampiran 10. Populasi meranti strata pancang 

Stasiun Plot 

Jenis 

Meranti 

Keliling 

(cm) D (cm) LBDS (m) Total 

A 

1 Kahuui 

17 0,17 0,02 

10 

20 0,2 0,03 

10,5 0,105 0,01 

12 0,12 0,01 

28 0,28 0,06 

28,6 0,286 0,06 

15 0,15 0,02 

12 0,12 0,01 

22,6 0,226 0,04 

10 0,1 0,01 

2 Kahuui 

8 0,08 0,01 

6 17 0,17 0,02 

20,8 0,208 0,03 
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11,7 0,117 0,01 

16,8 0,168 0,02 

8,8 0,088 0,01 

3 Kahuui 

21 0,21 0,03 

4 
23 0,23 0,04 

22 0,22 0,04 

18 0,18 0,03 

B 

1 Lanan 

26 0,26 0,05 

8 

27 0,27 0,06 

20,5 0,205 0,03 

22 0,22 0,04 

21 0,21 0,03 

13 0,13 0,01 

8,5 0,085 0,01 

22 0,22 0,04 

2 

Kahuui 

18,6 0,186 0,03 

5 

19 0,19 0,03 

21 0,21 0,03 

10,6 0,106 0,01 

15 0,15 0,02 

Lanan 

21 0,21 0,03 

8 

12,5 0,125 0,01 

11,7 0,117 0,01 

23,2 0,232 0,04 

16,7 0,167 0,02 

11 0,11 0,01 

9,5 0,095 0,01 

19,6 0,196 0,03 

3 Kahuui 

18,7 0,187 0,03 

8 

16,5 0,165 0,02 

20,5 0,205 0,03 

21 0,21 0,03 

9,8 0,098 0,01 

10 0,1 0,01 

16,5 0,165 0,02 

10,4 0,104 0,01 

C 

1 Kahuui 

11,4 0,114 0,01 

4 
25 0,25 0,05 

21,8 0,218 0,04 

22 0,22 0,04 

2 Kahuui 
13 0,13 0,01 

5 
21 0,21 0,03 
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17 0,17 0,02 

18,5 0,185 0,03 

19,5 0,195 0,03 

3 Kahuui 

18,5 0,185 0,03 

3 
19 0,19 0,03 

22 0,22 0,04 

11,7 0,117 0,01 

 

Lampiran 11. Populasi meranti strata tiang 

Stasiun Plot  

Nama 

tumbuhan Keliling (cm) D (cm) LBDS (m) Total 

A 

1 

Kahuui 50,3 0,50 0,20 7 

 36 0,36 0,10  

 38,7 0,387 0,12  

 48 0,48 0,18  

 38,1 0,381 0,11  

 42 0,42 0,14  

 41 0,41 0,13  
2 Kahuui 50 0,5 0,20 1 

3 Kahuui 46,7 0,467 0,17 1 

B 

1 
Lanan 59 0,59 0,27 

2 
 55 0,55 0,24 

2 Kahuui 46 0,46 0,17 1 

3 0 0 0 0 0 

C 

1 Kahuui 

48,6 0,486 0,19 

5 

53 0,53 0,22 

42 0,42 0,14 

44 0,44 0,15 

49 0,49 0,19 

2 0 0 0 0 0 

3 0 0 0 0 0 

 

Lampiran 12. Populasi meranti strata pohon 

Stasiun Plot  

Nama 

tumbuhan 

Diamater 

(cm) Basal (cm) LBDS (m) 

 

Total 

Individu 

A 1 Kahuui 

75 0,75 0,44  

87 0,87 0,59  

93 0,93 0,68  

68 0,68 0,36  

73 0,73 0,42  

69 0,69 0,37 12 
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92 0,92 0,66  

107 1,07 0,90  

100 1,00 0,79  

73 0,73 0,42  

72 0,72 0,41  

84 0,84 0,55  

2 Kahuui 

101 1,01 0,80  

68 0,68 0,36  

73 0,73 0,42  

77 0,77 0,47 8 

97 0,97 0,74  

196 1,96 3,02  

117 1,17 1,07  

104 1,04 0,85  

3 Kahuui 

147 1,47 1,70  

150 1,50 1,77  

100 1,00 0,79  

99 0,99 0,77  

92 0,92 0,66 9 

221 2,21 3,83  

79 0,79 0,49  

111 1,11 0,97  

79 0,79 0,49  

B 

1 

Lanan 

70,3 0,70 0,39  

70 0,70 0,38  

84 0,84 0,55  

138 1,38 1,49 8 

160 1,60 2,01  

173 1,73 2,35  

126 1,26 1,25  

225 2,25 3,97  

Kahuui 

101 1,01 0,80  

91 0,91 0,65  

68 0,68 0,36 6 

79,8 0,80 0,50  

68,6 0,69 0,37  

2 Lanan 

213 2,13 3,56  

88,8 0,89 0,62 3 

98,5 0,99 0,76  

3 Kahuui 

93,5 0,94 0,69  

90 0,90 0,64  

112 1,12 0,98  
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125 1,25 1,23  

67 0,67 0,35 8 

125 1,25 1,23  

98 0,98 0,75  

100 1,00 0,79  

C 

1 Kahuui 

120 1,20 1,13  

113 1,13 1,00  

107 1,07 0,90  

97 0,97 0,74 7 

86 0,86 0,58  

66 0,66 0,34  

231 2,31 4,19  

2 Kahuui 

200 2,00 3,14  

168 1,68 2,22  

124 1,24 1,21 7 

117 1,17 1,07  

143 1,43 1,61  

150 1,50 1,77  

153 1,53 1,84  

3 Kahuui 

177 1,77 2,46  

264 2,64 5,47  

94 0,94 0,69 4 

87 0,87 0,59  
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Lampiran 13. Dispersi Morisita  

Tabel rekapitulasi sebaran populasi meranti  

Stasiun 

Penelitian 

Jenis meranti 

S. balangeran S. stenoptera 

n 

(Plot) ∑x (∑x2) ∑x2 ∑x2-∑x [(∑x2)-(∑x)] Id M 

n 

(Plot) ∑x (∑x2) ∑x2 ∑x2-∑x 

[(∑x2)-

(∑x)] Id M 

ST. A 

1 30 3969 900 1382 3906 0,35 1 0 0   0 0 0 

2 17   289       2             

3 16   256       3             

Total   63   1445                     

                              

ST. B 

1 11 1521 121 546 1482 0,37 1 20 1089 400 536 1056 0,51 

2 8   64       2 13   169       

3 20   400       3 0   0       

Total    39   585         33   569       

                              

ST.C 

1 21 1225 441 506 1190 0,43 1 0 0 0 0 0 0 

2 6   36       2             

3 8   64       3             

Total   35   541                     
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Lampiran 14. Indeks Dominansi  

Tabel rekapitulasi sebaran semai 

Stasiun Plot 

Jenis 

Tumbuhan Jumlah Total ni/N Id D 

A 

1 

S. balangeran 

1 5 0,25 0,06 

2 2    

3 2       

B 

1 
S. stenoptera 

2 8 0,2 0,04 

2 2    

3 S. balangeran  4   0,2 0,04 

c 

1 

S. balangeran  

5    

2 1 7 0,35 0,12 

3 1       

Total        20   0,27 

 

Tabel rekapitulasi sebaran pancang 

Stasiun Plot 

Jenis 

Tumbuhan Jumlah Total ni/N Id D 

A 

1 

S. balangeran  

10    

2 6 20 0,33 0,109 

3 4       

B 

1 S. stenoptera 16    

2 S. balangeran  5 29 0,48 0,226 

3 S. balangeran  8       

c 

1 

S. balangeran  

4    

2 5 12 0,20 0,04 

3 3       

Total        61   0,4 

 

Tabel rekapitulasi sebaran tiang 

Stasiun Plot 

Jenis 

Tumbuhan Jumlah  Total ni/N Id D 

A 

1 

S. balangeran 

7    

2 1 9 0,5 0,3 

3 1       

B 

1 S. stenoptera 2    

2 S. stenoptera 1 3 0,2 0,03 

3 S. stenoptera 0       

c 

1 

S. balangeran  

5    

2 0 5 0,3 0,09 

3 0       

Total        17   0,4 
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Tabel rekapitulasi sebaran pohon 

Stasiun Plot 

Jenis 

Tumbuhan Jumlah  Total ni/N Id D 

A 

1 

S. balangeran  

12    

2 8 29 0,41 0,17 

3 9       

B 

1 S. stenoptera 8    

2 S. stenoptera 3 24 0,34 0,11 

3 S. balangeran  13       

c 

1 

S. balangeran  

7    

2 7 18 0,25 0,06 

3 4       

Total        71   0,35 
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Lampiran 15. Rincian Kegiatan Penelitian 

Tabel kegiatan penelitian 

No. Kagiatan 
                                                                                Bulan 

  

  

  

Desember Januari Februari Maret April Mei Juni Juli Agustus 

1 Observasi pendahuluan                  

2 Penjelajahan di lokasi penelitian                  

3 Pengamatan lokasi penelitian                  

4 Pencuplikan titik koordinat                  

5 Pengamatan sebaran meranti                  

6 Pembuatan petak ukur                  

7 
Pelaksanaan pra penelitian : analisis 

vegetasi dan pencuplikan faktor abiotik  
  

            

  

 

8 Penyusunan proposal penelitian                  

9 Seminar proposal                  

10 Pengambilan sampel penelitian                 
 

11 Identifikasi sampel penelitian                  

12 Analisis hasil dan penyusunan skripsi                  

 13 Seminar Hasil                  

14 Sidang Skripsi                  
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